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Abstract

Pabuaran Asri Housing is a partner of the Faculty of Industrial Technology, Jayabaya University. This housing
has a target of becoming zero waste housing by 2023. Handling organic waste is a problem that becomes a
challenge to realize this goal. This Community Service activity is an activity in the form of technology transfer
for processing organic waste into compost and liquid fertilizer. With this activity, it is hoped that the technology
produced at the University can be applied to solve citizen problems. This community service lasted for six
months, where both theory and practice in processing organic waste into compost and liquid fertilizer. The
conclusion from the results of community service activities that have been carried out is that the technology for
processing organic waste into compost and liquid fertilizer is the right solution to deal with residents' problems
with waste. This technology can be applied in Pabuaran Asri Housing RT 07/RW 08, kelurahan Pabuaran
Mekar, Cibinong, Kabupaten Bogor,Jawa Barat. From the evaluation results, the participants were satisfied
and found this Community Service very useful.

Abstrak

Perumahan Pabuaran Asri merupakan mitra dari Fakultas Teknologi Industri Universitas Jayabaya.
Perumuhan ini memiliki target menjadi perumahan zero waste pada tahun 2023. Penanganan limbah
organik merupakan permasalahan yang mejadi tantangan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, merupakan kegiatan berupa alih teknologi pengolahan sampah
organik menjadi pupuk kompos dan pupuk cair. Dengan kegiatan ini diharapkan teknologi yang
dihasilkan di Universitas dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan permsalahan warga. Pengabdian
kepada masyarakat ini berlangsung selama 6 bulan, dimana baik teori maupun praktik dalam
pengolahan sampah organik menjadi kompos dan pupuk cair. Kesimpulan dari hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan adalah teknologi pengolahan sampah organik
menjadi kompos dan pupuk cair merupkan solusi yang tepat untuk menangani permasalahan warga
akan sampah dan teknologi ini dapat di terapkan di Perumahan Pabuaran Asri RT 07/RW 08,
Kelurahan Pabuaran Mekar Cibinong, Kabupaten Bogor Jawa Barat. Dari hasil evaluasi peserta
merasa puas dan berpendapat Pengabdian kepada Masyarakat ini sangat bermanfaat.
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PENDAHULUAN

Perumahan Pabuaran Asri merupakan perumahan yang berdiri sejak tahun 1994. Sebelum
pemekaran, Pabuaran Asri masuk dalam lingkungan wilayah RW 18. Ketika sudah ada pemekaran
dari Kelurahan Pabuaran menjadi Kelurahan Pabuaran Mekar, nomor RW berubah menjadi RW 08
yang terdiri dari 14 RT dengan jumlah total warga mencapai 750 Kepala keluarga. Saat ini
komposisi warga RW 08 terdiri dari PNS, karyawan swasta, pekerja lepas danpensiunan. Seiring
perkembangan waktu, muncul generasi muda dengan rentang umur 15 — 30tahun. Mereka menjadi
generasi kedua di perumahan pabuaran asri semenjak berdiri 25 tahun lalu. Pada tahun 2019, RW
08 meraih juara sebagai Best of The Best KRL Tingkat Madya Se- Kabupaten Bogor dengan
program utama yaitu Bank Sampah. RW 08 juga menghasilkan produk turunan dari sampah plastik
seperti tas, sepatu dan aksesoris lainnya. Hal ini sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan
hidup.

Sesuai dengan Rencana Kerja RW 08, lingkungan perumahan Pabuaran Asri ditargetkan
zero waste pada tahun 2023. Selain berkampanye untuk mengurangi penggunaan plastik dalam
lingkungan perumahan, RW 08 juga berusaha menghasilkan produk bernilai yang bersumber dari
sampah plastik, seperti tas belanja, dan beberapa hasil kerajinan tangan lainnya (Gambar 1).
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Gambar 1. Salah Satu Produk dari Daur Ulang Limbah Plastik Rumah Tangga

Salah satu penggerak utama program ini adalah warga RT 07. Sejak tahun 2020 warga telah
mengaktifkan Bank Sampah yang dipelopori oleh Karang Taruna RT 07 (Gambar 2) . Sayangnya,
kegiatan ini sempat terhenti pada saat pandemi Covid-19 yang membatasi interaksi antar warga.
Masalah lain yang belum diselesaikan dengan baik adalah limbah organik rumah tangga. Saat ini RT
07 telah memiliki depo pengumpulan minyak jelantah yang dibeli dari warga. Metodeini berlangsung
cukup baik untuk mengurangi pembuangan minyak jelantah ke lingkungan. Sementara itu, limbah sisa
makanan dan sayuran yang dikonsumsi warga belum diolah atau dimanfaatkan. Setelah melakukan
survei dan pendataan terhadap ibu-ibu Kelompok Wanita Tani (KWT) RT 07/RW 08 diperoleh hasil
seperti pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa 59% KWT RT 07/RW 08
mengalami kendala dengan sampah yang dihasilkan dari limbah rumah tangga dengan 65% tidak
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adanya pengolahan sampah rumah tangga di lingkungan sekitar. Kendala yang dialami dalam
pengolahan sampah rumah tangga yaitu 25% belum melakukan pemilahan sampah, 22% belum
terlaksana secara maksimal, 21% hasil pengolahan kurang maksimal, 18% kurangnya pengetahuan
terkait pengolahan sampah rumah tangga, dan 14% tidak ada kendala. Semua KWT sudah paham
tentangperbedaan sampah organik dan anorganik. Jumlah sampah organik yang dihasilkan per minggu
yaitu 3 sampai 5 kg. Jenis sampah organik yang dihasilkan kebanyakan dari sisa sayuran dan buah-
buahan (termasuk kulit dan batang). Sebagian besar KWT telah memahami bahwa sampah organik
memiliki nilai jual dan seluruh KWT paham bahwa sampah organik dapat dijadikan pupuk. Sebagian
besar KWT membeli pupuk di toko pupuk dan tanaman dan sebagian besar jenis pupuk yang digunakan
untuk tanaman pakcoy adalah pupuk organik. Hanya 35% KWT yang telah membuat pupuk kompos
dari limbah rumah tangga dan kendala yang dihadapi dalam membuat pupuk kompos limbah rumah
tangga antara lain belum ada alat dan belum mengetahui caranya, kurangnya wadah dan kurangnya
waktu untuk mengolah. Faktor-faktor ini dapat menjadi alasan utama dalam pebuatan pupuk organik
guna meningkatkan perekonomian warga RT 07/RW 08.

Gambar 2. Salah Satu Produk dari Daur Ulang Limbah Plastik Rumah Tangga
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Gambar 3. Hasil Pendataan Warga RT 07/RW 08

Berdasarakan analisis situasi diatas, Salah satu prioritas permesalahan mitra yang harus
diselesikan adalah penanggulangan samapah organic warga. Sampah organic yang dihasilkan warga
RT 07/RW 08 dapat dijadikan pupuk kompos dan pupuk cair dimana merupakan salah satusolusi
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penangan sampah organic dari limbah rumah tangga dan pemenuhan kebutuhan kompos dan pupuk
cair warga dalam budidaya tanaman pakcoy sebagai bahan baku mie. Membuat kompos sangatlah
mudah. Secara alami, bahan organik akan mengalami pelapukan menjadi kompos, tetapi
membutuhkan waktu yang lama sekitar setengah sampai satu tahun, tergantung pada bahan dan
kondisnya [1]. Diapasaran, Banyak beredar jenis dan model komposter. Untuk pengolahan kompos
skala rumah tangga, komposter dapat dibuat dari bahan — bahan yang mudah diperoleh disekitar
rumah. Misalnya, dibuat dari drum, tong, emeber ataupun kaleng cat [2]. Pada Pengabdian ini, tong
air digunakan untuk membuat komposter, untuk mempercepat proses pembuatan kompos, maka
digunakan bioaktivaor berupa EM4. EMA4 adalah campuran dari mikroorganisme yang
menguntungkan. Jumlah mikroorganisme fermentasi yang terdapat di dalam EM4 berkisar 80 jenis.
Mikroorganisme tersebut dipilih yang dapat bekerja secara efektif dalam memfermentasikan bahan
organik. Dari sekian banyak mikroorganisme, ada 5 golongan yang pokok yaitu bakteri Lactobacillus
sp., fotosintetik, Actinomicetes, Streptomices sp., dan ragi (yeast) [3].

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama 6 bulan ( Maret — Juni 2022) yang
bertempat di Perumahan Pabuaran Asri RT 07/RW 08, Kelurahan Pabuaran Mekar Cibinong,
Kabupaten Bogor Jawa Barat. Untuk menyelesaikan permasalahan mitra yakni warga di Perumahan
Pabuaran Asri RT 07/RW 08, Kelurahan Pabuaran Mekar Cibinong, Kabupaten Bogor Jawa Barat,
maka dilakukan melalui tahapan — tahapan sebagai berikut:

1. Sosialisasi Kegiatan
Pada tahap ini Tim PkM berkoordinasi dengan warga RT 07/RW 08 dan pihak terkait mengenai
pelaksanaan pelatihan pengolahan sampah organik menjadi kompos dan pupuk cair

2. Uji coba pengolahan sampah organik menjadi kompos dan pupuk cair dari sampah rumah
tangga warga RT 07/RW 08 dan pemanfaatannya untuk buidaya tanaman pak coy.
Pada tahap ini Tim PkM bersama 3 orang warga mencoba untuk mengolah sampah organik
warga RTO07/RW 08 menjadi kompos dan pupuk cair. Setelah pupuk berhasil dibuat, pupuk
dicoba pada tanaman pakcoy

3. Pelaksanaan pelatihan pembuatan kompos
Pada tahap ini, perwakilan warga diberi pelatihan teori dasar pengolahan sampah dan praktek
pengolahan sampah organik menjadi kompos dan pupuk cair.

4. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan membagikan questioner kepada peserta untuk megetahui
keberhasilan dari PkM ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini, merupakan kegiatan berupa alih teknologi pengolahan
sampah organik menjadi pupuk kompos dan pupuk cair. Dengan kegiatan ini diharapkan teknologi
yang dihasilkan di Universitas dapat diaplikasikan untuk kebermanfaatan masyarakat. Pengabdian
masyarakat ini dilakukan melibatkan dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bogor Jawa Barat. Untuk
memastikan Teknologi pengolahan sampah organik dapat diterapkan dimasyarakat, Tim PkM
melibatkan perwakilan warga RTO7/RW 08 untuk uji coba pengolahan sampah organik dari sampah
warga sekitar seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4 dan metode pembuatan ditunjukkan oleh
Gambar 5.

22



Lukman Nulhakim et al /Jurnal Dedikasi 3 (1) 2022 18-28

’ Gambar 4 Uji Coba Pengolahan Sampah Organlk

PROSEDUR KOMPOSTING

+ Masukan + Semprotkan « Cek selalu + Masa » Tempatkan atka + Untuk pupuk + Anginkan
sampah organic EM4 setelah pupuk cair permentasi pupuk cair kompos bisa di kompos y an
ke dalam semua bahan_ selama 5 hari x gygym cair mengaunakan ambil kurang telah di ambll di
komposter masuk ke dalam 1 kali dengan selama 21 hari botol plastik lebih 12 hari atas tanah dan
secara komposter cara menekan terhitung saat, bekas air terhitung dari sirami dengan
berurutan secara merata kran. pertama mineral dengan awal mulai air KRAN
pada bagian memanen pupuk  tutup botol memasukan selama 3 hari.
atas setiap harl cair dari dilubang. sampah
(Khusus hari komposter pertama dan
pertama aduk selanjutnya,

sampah dengan
Larutan EM4).

Gambar 5. Prosedur Pembuatan Kompos
Pupuk cair yang dihasilkan, kemudian di uji coba pada perkebunan pakcoy yang dikelola oleh

warga. Tanaman pakcoy yang diberi pupuk cair, mengalami pertumbuhan yang lebih baik dari pada
taman pakcoy tanpa pengolahan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. (a) Tanaman pakcoy yang diberi pupuk cair (lindi), (b) Tanaman pakcoy Tanpa pupuk
cair

Setelah teknologi pengolahan sampah organik berasil di terapkan untuk mengolah sampah
organic di Perumahan Pabuaran Asri RT 07/RW 08, Kelurahan Pabuaran Mekar Cibinong, Kabupaten
Bogor Jawa Barat, Pelatihan mengenai teori pengolahan sampah dan praktek pengolahan sampah
organik kepada perwakilan warga yang lebih banyak dilakukan seperti pada Gambar 7. Total pepeserta
yang menghadiri kegiatan ini berjumlah 18 peserta.

Sampah Organik
T.07, k
etamatan

Gambar 7. Pelatihan Pengolahan Sampah Organik Menjadi Kompos dan Pupuk Cair

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan kuisioner
melalui google form kepada peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan
kegiatan ini.
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Kejelasan Materi
Pemateri: Ferra Naidir, S.T., M.Eng., Ph.D.
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Gambar 8. Diagram Penilaian terhadap Materi yang Disampaikan

Sikap Narasumber/Anggota disetiap Keluhan atau
Pertanyaan atau Permasalahan yang Bapak/lbu Ajukan
Ditindaklanjuti dengan Baik
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Gambar 9. Diagram Penilaian Terhadap Sikap Narasumber/ Anggota Terhadap dalam Merespon
Pertanyaan

Pemahaman terhadap Materi
¢ Pemateri: Ferra Naidir, S.T., M.Eng., Ph.D.
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Gambar 10. Diagram Penilaian Terhadap Materi yang Disampaikan

Berdasarkan Gambar 8, dari 18 responden, penilaian terhadap pemateri dapat disimpulkan
materi yang disampaikan sangat jelas, di manau untuk aspek kejelasan materi sebanyak 16 atau 89%
responden memberi penilaian “sangat puas” terhadap aspek ini. Untuk aspek pemahaman terhadap
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materi sebanyak 16 atau 89% responden memberi penilaian “sangat puas” terhadap aspek ini.Untuk
aspek interaktif dan komunikatif sebanyak 16 atau 89% responden memberi penilaian “sangat puas”
terhadap aspek ini. Pemahaman materi pembicara sangat baik, baik ketika menyampaikan materi
maupun menjawab pertanyaan (Gambar 9). Hal ini dibuktikan dengan 16 dari 18 peserta memberi
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penilaian sangat baik seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.

Respon dari Fasilitator (Tim PkM FTI Jayabaya) dalam
Membantu Peserta dan Memberikan Pelayanan Jasa atau

Informasi
m Sangat Puas m Puas
Responden: 18 m Cukup Puas Kurang Puas

Gambar 11. Respon dari Fasilitator dalam Membantu Peserta dan Memberikan Pelayanan Jasa atau

Informasi
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Penilaian Peserta Pelatihan terhadap Kecukupan Materi,
Aksesbilitas, Kualitas Sarana, dan Prasarana

M Sangat Puas M Puas

Responden: 18
B Cukup Puas Kurang Puas

Gambar 12. Penilain Peserta Pelatihan Terhadap Kecakupan Sarana dan Prasarana

18
16
14
12
10

ON B O ®

Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat yang
Diselenggarakan Dosen Fakultas Teknologi Industri
Universitas Jayabaya

Responden: 18

M Sangat Baik M Baik
m Cukup Baik Kurang Baik

Gambar 13. Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat
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Selain pemateri, sebanyak 89% peserta menilai sangat baik kepada Tim PkM dalam membeikan
jasa atau informasi (Gambar 11) . Peserta juga sangat puas terhadap fasilitas yang disediakan oleh tim
PkM, di mana 83% responden memberi penilaian “sangat puas” terhadap penilaian peserta pelatihan
mengenai kecukupan materi, aksesbilitas, kualitas sarana, dan prasarana (Gambar 12). Secara
keseluruhan kualitas dari kegiatan Pengabdian masyarakat sangat baik seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 13, di mana 94% responden memberi penilaian “sangat baik” terhadap kualitas kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Teknologi Industri Universitas Jayabaya.

PkM Mempunyai Nilai Manfaat dan Sesuai Dengan Harapan Prospek terhadap Produk yang Dihasilkan dari Pelatihan
yang Diselenggarakan Dosen Fakultas Teknologi Industri
Universitas Jayabaya
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Responden: 18
Cukup Baik Kurang Baik
(©

Gambar 14. Output Kegiatan PkM, (a) Kesesuian dengan Harapan Peserta, (b) Prospek produk
yang dihasilkan, (c) Manfaat kegiatan.

Kegitan PkM ini telah memenuhi harapan peserta dalam mengikuti kegiatan ini (Gambar 14 a).
Produk yang dihasilkan dari Pengabdian masyarakat ini direspon sangat baik oleh perserta, dimana
prospek kebermanfaatan dari produk ini sangat baik seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 14 b.
Secara keseluruhan kegiatan PKM ini, sangat bermanfaat bagi peserta di mana 94% responden
memberi penilaian “sangat baik” terhadap prospek terhadap produk yang dihasilkan dari pelatihan
yang diselenggarakan Fakultas Teknologi Industri Universitas Jayabaya. Kegiatan PkM Ini sangat
bermanfaat bagi peserta PkM, dimana 94% responden memberi penilaian “sangat baik” terhadap
manfaat yang diperoleh dengan mengikuti kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas
Teknologi Industri Universitas Jayabaya (Gambar 14 c).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan adalah
teknologi pengolahan sampah organik menjadi kompos dan pupuk cair merupkan solusi yang tepat
untuk menangani permasalahan warga akan sampah dan teknologi ini dapat di terapkan di Perumahan
Pabuaran Asri RT 07/RW 08, Kelurahan Pabuaran Mekar Cibinong, Kabupaten Bogor Jawa Barat.
Dari hasil evaluasi peserta merasa puas dan berpendapat Pengabdian kepada Masyarakat ini sangat
bermanfaat.
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